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Karang Sewu Beach is one of the areas in the West Bali National Park (TNBB) which has a
natural mangrove ecosystem. One of parameters affecting mangrove growth is substrate. This
research aims to determine the vegetation structure, substrate characteristics, and different
vegetation groups of mangroves based on its substrate characteristics in Karang Sewu Beach.
This study collected the data on vegetation structure using a plotted line method with 2x2, 5x5,
10x10 and 20x20 meters transects. Substrate texture was analyzed using a pipette method while
total organic material was analyzed using the Loss on Ignition (LOI) method. Mangrove
vegetation was categorized based on substrate characteristics using the descriptive quantitative
method. Results showed there were nine species of mangrove found in Karang Sewu Beach,
namely Ceriops tagal, Sonneratia alba, S. caseolaris, Rhizophora apiculata, R. mucronata, R.
stylosa, R. lamarckii, Lumnitzera racemosa, and Avicennia marina. INP in the first station was
dominated by R. apiculata for tree levels (152,88 %), pole (174,24 %), sapling (139,04 %), and

Keywords: seedling (111,48 %). R. lamarckii dominated the second station with a tree level value of 226,94
Organic Ingridients % while C. tagal dominated for pole level (220,82 %), sapling (243,65 %), and seedling (182,94
Mangrove %). INP in the third stasion was dominated by C. tagal for pole level (103,68 %), sapling (98,77
Substrates %) and seedling (95,51 %). Mangrove substrate in Karang Sewu Beach was characterized as

having a sand like texture, dusty loam, sandy loam, loamy sand, and sandy clay with moderate
organic matter (2.44 %) to low (0.79 %). Mangrove vegetation grouping based on substrate
characteristics in Karang Sewu Beach was different in general. A. marina is found in the middle
zone, where this species is usually found in the front zone.

Vegetation Structure
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1. Pendahuluan serta daya dukung yang ada, apabila pemanfaatan mangrove
dilakukan secara berlebihan maka akan berdampak buruk bagi
kelestarian mangrove itu sendiri (Darmadi et al., 2012). Murray
(2011) menyatakan bahwa kerusakan ekosistem mangrove
disebabkan oleh adanya alih fungsi lahan di seluruh dunia
mencapai  430.000 sampai 980.000 hektar. Upaya untuk
mengoptimalkan fungsi dan manfaat ekosistem mangrove agar
tidak terjadi eksploitasi perlu dilakukan kegiatan konservasi
(Pendleton et al., 2012). Salah satu upaya kegiatan konservasi
adalah pemulihan ekosistem mangrove, dimana pemulihan yang
dilakukan harus tepat guna, seperti penanaman yang dilakukan
harus memperhatikan kesesuaian vegetasi terhadap substrat

Mangrove merupakan salah satu komunitas tumbuhan yang
tumbuh di sepanjang pantai, estuari atau muara sungai pada
daerah tropis (Mullet et al., 2014). Kata Mangrove berasal dari
kata “mangue atau mangal” dari bahasa Portugis dan “grove” dari
bahasa Inggris yang secara umum berarti formasi hutan yang
tumbuh pada kondisi substrat anaerobik dan masih terpengaruh
oleh adanya pasang surut air laut (Saenger et al., 1983).
Ekosistem mangrove berfungsi sebagai kunci utama penyedia
makanan bagi organisme yang tinggal di sekitar ekosistem
tersebut seperti ikan, kepiting, udang, burung, mamalia, serta

memiliki manfaat ekologis dan ekonomis bagi masyarakat pesisir
(Davies and Claridge, 1993).

Pemanfaatan mangrove dibedakan menjadi dua yaitu
berdasarkan tingkat komponen ekosistem secara keseluruhan
dengan menjadikan ekosistem mangrove sebagai lahan tambak,
lahan pertanian, lahan kolam garam, serta lahan pariwisata, dan
berdasarkan ekosistem mangrove sebagai principal biotic
component menjadi bahan makanan, kayu bangunan, kayu bakar,
dan obat-obatan (Kusmana et al., 2003). Berbagai pemanfaatan
ekosistem mangrove harus memperhatikan kelestarian mangrove

(Setiawan, 2013).

Substrat mangrove merupakan sedimen yang berasal dari
sungai atau endapan karbonat laut yang memiliki salinitas,
oksigen yang rendah, banyak mengandung bahan organik dan
selalu basah (Soerianegara, 1971). Vegetasi mangrove pada
dasarnya dapat tumbuh baik pada substrat lumpur, namun dapat
ditemukan juga pada substrat pasir dan batu karang (Basyuni,
2014). Karakteristik substrat yang baik dapat menentukan
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distribusi vegetasi mangrove untuk tumbuh dan berkembang
(Davies and Claridge, 1993).

Pantai Karang Sewu terletak di Kelurahan Gilimanuk,
Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana, Bali merupakan salah
satu bagian dari kawasan Taman Nasional Bali Barat (TNBB)
yang memiliki tiga ekosistem pesisir salah satunya adalah
mangrove. Masyarakat di kawasan Pantai Karang Sewu yang
dibina oleh TNBB telah melakukan upaya pemulihan ekosistem
mangrove dengan melaksanakan kegiatan pembibitan dan
penanaman mangrove sejak tahun 2018. Hal ini bertujuan untuk
mempertahankan kelestarian ekosistem mangrove di kawasan
tersebut, namun hingga saat ini ketersediaan data mengenai
kesesuaian vegetasi berdasarkan karakteristik substrat belum ada.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan penelitian
mengenai  kondisi struktur vegetasi mangrove berdasarkan
karakteristik substrat sehingga dalam melakukan pemulihan
khususnya penanaman bibit mangrove dapat disesuaikan dengan
kesesuaian vegetasi berdasarkan karakteristik substrat.

2. Metode
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilasanakan pada bulan Januari hingga Mei
2020. Lokasi penelitian dilakukan di Pantai Karang Sewu,
Kelurahan Gilimanuk, Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana,
Bali yang dibagi menjadi tiga stasiun (Gambar 1). Analisis tekstur
substrat dan bahan organik total dilakukan di Laboratorium Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Udayana. Metode penentuan
stasiun pengamatan menggunakan metode purposive sampling
berdasarkan keberadaan vegetasi mangrove di Pantai Karang
Sewu. Stasiun 1 (8°10'34.96"S dan 114°26'32.20"E) berada pada
kawasan mangrove Pantai Karang Sewu di sisi barat daya Teluk
Gilimanuk dan terletak lebih jauh dari bibir teluk, sedangkan
Stasiun 2 (8°10'14.04"S dan 114°26'36.34"E) dan Stasiun 3
(8°10'14.04"S dan 114°26'36.34"E) berada pada kawasan
mangrove Pantai Karang Sewu di sisi barat Teluk Gilimanuk dan
terletak lebih dekat dengan bibir teluk.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
2.2. Pengumpulan Data

Pengambilan data vegetasi mangrove mengikuti Kusmana
(2017) menggunakan metode garis berplot pada saat pasang
menuju surut. Setiap stasiun digunakan dua garis transek yang
ditarik mulai dari vegetasi terdepan (dekat dengan laut) menuju
arah daratan secara tegak lurus terhadap garis pantai dengan jarak
antar garis transek sepanjang 100 m. Jumlah plot yang digunakan
sebanyak tiga plot pada masing-masing garis transek dengan
ukuran yang bertingkat (kuadrat) yaitu 2x2 m untuk tingkat semai
(tinggi tegakan < 1,5 m), 5x5 m untuk tingkat pancang (tinggi >
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1,5 m dan dan diameter batang < 10 cm), 10x10 m untuk tingkat
tiang (diameter batang 10-20 cm), dan 20x20 m untuk tingkat
pohon (diameter batang > 20 cm) dengan jarak antar plot
sepanjang 10 m.

Pengambilan sampel substrat dilakukan pada setiap plot
berukuran 20x20 meter. Setiap plot dilakukan pengulangan
sebanyak lima kali menggunakan pipa PVC (Polivinil Klorida)
berdiameter 10 cm yang ditancapkan sampai kedalaman 15 cm
dengan berat akumulasi tiap plot 1000 gram kemudian disimpan
ke dalam kantong plastik ziplock untuk dianalisis lebih lanjut di
dalam laboratorium (Indah et al., 2010).

Parameter lingkungan yang diukur dalam penelitian ini adalah
pH substrat dan air yang diukur menggunakan pH meter, salinitas
yang diukur menggunakan handrefractometer, serta suhu substrat
dan air menggunakan termometer. Pengambilan data parameter
lingkungan dilakukan pengulangan sebanyak lima kali pada setiap
plot berukuran 20x20 meter saat pasang menuju surut. Data yang
telah diukur pada setiap plot, kemudian dihitung untuk
mendapatkan nilai rata-rata parameter lingkungan tiap stasiun.

2.3. Analisis Data
2.3.1. Analisis Struktur Vegetasi Mangrove

Data vegetasi mangrove yang telah dikumpulkan, kemudian
dilakukan analisis yang mengacu pada Kusmana (2017), dimana
setiap jenis vegetasi dihitung kerapatan (Di), kerapatan relatif
(RDi), frekuensi (Fi), frekuensi relatif (RFi), dominansi (Ci), dan
dominansi relatif (RCi). Selanjutnya, dihitung INP untuk
menentukan kedudukan ekologis suatu jenis dalam komunitas
dengan menjumlahkan ketiga parameter tersebut.

2.3.2. Pengukuran Tekstur Substrat

Pengukuran tekstur substrat mengikuti Lanuru (2011) dan
Puja (2016) menggunakan metode pipet. Sampel sedimen yang
telah dikumpulkan dikeringkan pada suhu udara (tidak dijemur
dibawah sinar matahari), kemudian setiap sampel seberat 200
gram dibersihkan menggunakan aquades sebanyak 20 ml untuk
menghilangkan bahan organik terapung atau sampah dan
ditambahkan Hidrogen Peroksida (H.O,) sebanyak 15 ml untuk
mencegah substrat membentuk agregat lalu di diamkan selama 24
jam. Setelah didiamkan selama 24 jam, sampel dipanaskan
menggunakan hot plate dengan suhu rendah sekitar 60 °C dan
ditambahkan H,0, sedikit demi sedikit hingga buih pada sampel
berkurang. Setelah buih pada sampel berkurang, untuk
menghilangkan sisa kandungan H,O. ditambahkan air sebanyak
300 ml kemudian panaskan kembali diatas hot plate selama 1 jam
dengan menaikkan suhu perlahan-lahan. Setelah dipanaskan
selama 1 jam kemudian sampel didinginkan, lalu tambahkan
Natrium Metaphosphat (Calgon) dan diamkan selama 24 jam agar
sampel mengendap (deflokulasi).

Sampel yang mengendap kemudian disaring menggunakan
ayakan dengan ukuran 0,053 mm. Sampel substrat yang tersaring
merupakan fraksi pasir yang selanjutnya dioven dengan suhu 105
°C selama 2x24 jam dan mencapai berat konstan (tidak terjadi
perubahan berat saat ditimbang berulang-ulang). Sampel yang
lolos atau tidak tersaring digunakan untuk menentukan fraksi
debu dan liat. Setelah mencapai berat konstan, sampel diencerkan
menggunakan aquades hingga menjadi 1000 ml, lalu diaduk
hingga larutan homogen. Selanjutnya dilakukan pemipetan
menggunakan pipet tetes sebanyak 20 ml. Hasil pemipetan
dipindahkan ke cawan petri, kemudian ditimbang menggunakan
timbangan analitik dan dilakukan perhitungan berat pada masing-
masing sampel serta dilakukan perhitungan persentase masing-
masing fraksi pada setiap plot, menggunakan rumus Wentworth
(1922) sebagai berikut :
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%Pasir = _Peratpasir 4 10900 (1)
Yberat sampel
%Deby = _beratdebu 109004 2
Yberat sampel
%L.iat = 100 — (%Pasir + %Debu) 3)
Hasil analisis pemipetan kemudian dilakukan
pengklasifikasian  berdasarkan  segitiga  tekstur  menurut

Wentworth (1922).
2.3.3. Pengukuran Bahan Organik Total

Untuk mengetahui bahan organik pada substrat digunakan
metode LOI (Loss on Ignition) dengan substrat seberat 5 gram
ditempatkan pada wadah (cawan porselen), kemudian dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 500 °C selama 5 jam (Heiri et
al., 2001). Setelah dikeringkan, kadar bahan organik dihitung
berdasarkan ketetapan Allen et al. (1974) sebagai berikut:

(Wt-C)-(Wa-C)
Wt-C

BOT = x 100 % 4)

Dimana BOT merupakan Bahan Organik Total (%); Wt
merupakan berat total antara cawan dan sampel sebelum dibakar;
C merupakan berat cawan (kosong); dan Wa merupakan berat
total cawan dan sampel setelah dibakar.

2.3.4. Pengelompokkan Vegetasi berdasarkan

Karakteristik Substrat

Mangrove

Metode yang digunakan dalam menentukan pengelompokan
vegetasi mangrove berdasarkan katakteristik substrat adalah
metode deskriptif kuantitatif, dengan cara mengidentifikasi
spesies mangrove yang tumbuh pada masing-masing karakteristik
substrat yang diperoleh dari data hasil analisis struktur vegetasi
dan karakteristik substrat di seluruh stasiun pengamatan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kondisi Lingkungan

Berdasarkan pengukuran parameter lingkungan yang
dilakukan di lokasi penelitian, hasil nilai parameter dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 1. Parameter Lingkungan

. pH Suhu (°C) .
Stasiun Air Substrat Air Substrat Salinitas (*oo)
1. 6,5 6,6 30,5 30,5 34
2. 6,5 6,6 28,4 28,6 35,2
3. 6,9 6,9 30,9 31,2 34,8

3.1.1. Derajat Keasaman (pH)

Kondisi pH air rata-rata pada seluruh stasiun berkisar 6,5 - 6,9
dan nilai pH substrat rata-rata yang didapat berkisar antara 6,6 —
6,9 (Tabel 1). Baku mutu pH pada ekosistem mangrove
berdasarkan Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 adalah 7 — 8,5
sehingga nilai pH pada lokasi penelitian cenderung asam (MNLH,
2004). Kondisi pH yang cenderung asam di lokasi penelitian
disebabkan oleh proses penguraian serasah mangrove yang
menghasilkan kondisi asam mengalami kesetimbangan dengan
kapasitas penyangga dari garam-garam karbonat dan bikarbonat
laut yang bersifat basa (Ulgodry et al., 2010). Aktivitas
dekomposer akan rendah apabila nilai pH cenderung asam.
Rendahnya proses dekomposisi akan menyebabkan kurangnya
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kandungan hara dan mineral sehingga pertumbuhan mangrove
akan terhambat (Poedjirahajoe et al., 2017).

Hal yang sama ditemukan di Wonomulyo, Sulawesi Barat
dimana nilai pH air berkisar antara 6,04 — 6,54 (Saru, 2017). Hasil
penelitian yang dilakukan Lestaru et al (2018) di Pulau
Pannikiang, Sulawesi Selatan juga mendapatkan nilai pH substrat
yang ditumbuhi oleh mangrove berkisar 6,5 — 6,6. Kondisi nilai
pH yang berkisar antara 6 — 8,5 masih dalam batas toleransi untuk
pertumbuhan mangrove (Wijayanti, 2009).

3.1.2. Suhu

Kondisi suhu air dan substrat yang diperoleh dari pengukuran
di lokasi penelitian sangat bervariasi dengan kisaran suhu air rata-
rata antara 28,4 — 30,9 °C dan suhu substrat rata-rata berkisar
antara 28,6 — 31,2 °C (Tabel 1). Suhu air tertinggi terdapat pada
Stasiun 3 yakni 30,9 °C, sedangkan suhu air terendah terdapat
pada Stasiun 2 yakni 28,4 °C. Suhu substrat tertinggi dapat
ditemukan pada Stasiun 3 yakni 31,2 °C, sedangkan suhu
terendah terdapat pada Stasiun 2 yakni 28,6 °C.

Merujuk Kepmen baku mutu air laut untuk biota laut, suhu
optimal ekosistem mangrove adalah 28 - 30 °C, sehingga suhu
ekosistem mangrove di Pantai Karang Sewu masih tergolong
batas toleransi (MNLH, 2004). Suhu akan mempengaruhi
produksi daun mangrove, suhu optimal untuk produksi daun
Rhizophora sp., Ceriops sp. dan Lumnitzera sp. adalah 26 — 28
C, dan Avicennia sp. tumbuh optimal pada suhu 18 — 20 °C
(Alwidakdo et al., 2014). Hal yang sama ditemukan di Estuari
Perancak, Bali dimana kondisi suhu pada daerah mangrove alami
berkisar antara 29,08 - 30,5 °C (Susiana, 2015). Perbedaan suhu
dapat disebabkan oleh kerapatan vegetasi mangrove, semakin
rapat vegetasi mangrove maka suhu akan semakin rendah, karena
cahaya matahari yang masuk ke ekosistem mangrove terhalangi
oleh tutupan kanopi (Hambaran, 2014).

3.1.3. Salinitas

Nilai Salinitas berkisar antara 34 — 35,2 %y (Tabel 1). Nilai
salinitas tertinggi terdapat pada Stasiun 2 yakni 35,2 %y
sedangkan nilai salinitas terendah terdapat pada Stasiun 1 yakni
34 %y,. Berdasarkan Kepmen LH No. 51 Tahun 2004, salinitas
pada ekosistem mangrove optimal sampai 34 % sehingga
salinitas di Pantai Karang Sewu masih tergolong batas toleransi
(MNLH, 2004). Kondisi salinitas yang tinggi juga ditemukan di
ekosistem mangrove Desa Teling Kecamatan Tombariri, dimana
suhu pada zona Sonneratia sp. berkisar antara 33 - 355 %
(Kolinug et al., 2014).

Tingginya nilai salinitas di lokasi penelitian disebabkan oleh
adanya pasang surut air laut dan tidak ditemukan aliran sungai,
sehingga suplai air tawar ke ekosistem mangrove tidak tersedia
(Zakaria, 2019). Salinitas yang tinggi tidak terlalu berdampak
bagi vegetasi mangrove, bahkan pada kandungan salinitas yang
ekstrem sekalipun mangrove mampu beradaptasi dengan
mencegah masuknya garam melalui akar, memiliki sistem
penyimpanan garam dan memiliki mekanisme ekskresi
pengeluaran garam melalui daun (Martuti, 2013).

3.2. Karakteristik Substrat

Ekosistem mangrove di Pantai Karang Sewu secara
keseluruhan terdapat lima tipe tekstur yaitu pasir, lempung
berdebu, lempung berpasir, pasir berlempung dan lempung liat
berpasir. Bahan organik total di lokasi penelitian termasuk dalam
kategori sedang hingga sangat rendah (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Tekstur Substrat

st Plt Fraksi (%) Tekstur BOT  Kategori
) " Pasir Debu Liat Substrat (%) BOT
1 1 88,71 932 198 Pasir 2,31 S
2 2154 7451 395 Lempung 2,44 S
Berdebu
3 71,20 10,47 18,33 Lempung 2,01 S
Berpasir
4 8531 324 11,45 Pasir 1,61 R
Berlempung
5 87,06 1,85 11,09 Pasir 2,01 S
Berlempung
6 71,96 15,04 13,00 Lempung 0,79 SR
Berpasir
2 1 80,32 826 11,42 Pasir 1,19 R
Berlempung
2 66,60 10,11 23,30 Lempung 1,20 R
Liat Berpasir
3 76,24 9,01 14,76 Pasir 1,25 R
Berlempung
4 80,00 850 11,50 Pasir 1,19 R
Berlempung
5 80,46 7,82 11,73 Pasir 1,21 R
Berlempung
6 8382 662 956 Pasir 1,19 R
Berlempung
3 1 69,26 13,20 17,54 Lempung 0,79 SR
Berpasir
2 82,45 8,78 8,78 Pasir 0,80 SR
Berlempung
3 70,54 12,24 17,22 Lempung 0,79 SR
Berpasir
4 8345 456 11,99 Pasir 1,19 R
Berlempung
5 81,82 6,14 12,04 Pasir 1,61 R
Berlempung
6 82,18 560 12,22 Pasir 1,25 R
Berlempung
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kerapatan vegetasi tingkat pohon termasuk kedalam Kkategori
jarang. Kondisi tersebut menyebabkan substrat didominasi oleh
fraksi pasir dikarenakan produksi serasah mangrove yang rendah.
Pengaruh arus juga sangat berperan bagi distribusi fraksi substrat,
karena lokasi Pantai Karang Sewu berdekatan dengan Selat Bali.
Setiady et al (2010) menyatakan fraksi pasir yang dibawa oleh
arus Selat Bali lebih mendominasi dibandingkan fraksi lempung
yang sangat jarang dijumpai.

Kandungan bahan organik tertinggi ditemukan pada Stasiun 1
plot 2 dengan persentase 2,44 %, sedangkan kandungan bahan
organik terendah dengan persentase 0,79 % ditemukan pada
Stasiun 1 plot 6, Stasiun 3 plot 1 dan Stasiun 3 plot 3. Kandungan
bahan organik di Pantai Karang Sewu yang cenderung dalam
kategori sedang hingga sangat rendah dapat disebabkan oleh nilai
pH yang cenderung asam, sehingga aktivitas dekomposer menjadi
rendah (Poedjirahajoe et al., 2017). Kondisi ini juga terjadi karena
terserapnya bahan organik oleh akar mangrove untuk
pertumbuhan. Bahan organik pada Stasiun 1 plot 2 lebih tinggi
mungkin dikarenakan tekstur substrat cenderung berlempung dan
fraksi pasir yang rendah, sehingga dapat menghasilkan bahan
organik yang lebih tinggi karena proses dekomposisi pada plot ini
lebih tinggi dibandingkan plot lainnya (Darmadi et al., 2012).

3.3. Struktur Vegetasi Mangrove

Terdapat sembilan spesies mangrove dari tiga stasiun di Pantai
Karang Sewu yakni Ceriops tagal, Sonneratia alba, S. caseolaris,
Rhizophora apiculata, R. mucronata, R. stylosa, R. lamarckii,
Lumnitzera racemosa dan Avicennia marina (Tabel 3).

Tabel 3. Komposisi Vegetasi Mangrove

Keterangan: BOT= Bahan Organik Total; S= Sedang; R=Rendah;
SR= Sangat Rendah

Penentuan kriteria kandungan bahan organik adalah apabila
nilai <1 % merupakan kategori sangat rendah, nilai 1-2 % rendah,
2-3 % sedang, 3-5 % tinggi, dan >5 % sangat tinggi (Soepardi,
1983).

Fraksi substrat mangrove di Pantai Karang Sewu dominan
mengandung pasir. Persentase fraksi pasir tertinggi ditemukan
pada Stasiun 1 plot 1 yaitu 88,71 % sedangkan fraksi pasir
terendah ditemukan pada Stasiun 1 plot 2 yaitu 21,54 %. Jika
dilihat dari tekstur substrat, pasir berlempung mendominasi
seluruh stasiun, sedangkan tekstur lempung berpasir hanya
ditemukan di empat plot dan tekstur pasir, lempung berdebu dan
lempung liat berpasir masing-masing hanya ditemukan pada satu
plot. Adanya perbedaan persebaran tekstur substrat pada masing-
masing stasiun dapat dipengaruhi oleh perbedaan kerapatan
vegetasi mangrove. Semakin tinggi kerapatan vegetasi mangrove,
maka serasah yang dihasilkan akan lebih tinggi dan kemampuan
akar mangrove untuk mengikat substrat semakin kuat (Aini et al.,
2016).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Marbawa (2012), dimana vegetasi mangrove di Pantai Karang
Sewu memiliki tingkat regenerasi yang kurang baik. Lokasi ini
memperlihatkan semakin Kkecil pertumbuhannya, kerapatannya
semakin tinggi, namun pada tingkat pohon banyak yang mati
karena kompetisi antar vegetasi, sehingga menyebabkan

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Spesies
12345 23456 12345®6

Ctagdl - - - VNN ANNAANA AV A -
S. alba vy e e e e e e oo
S.caseolaris v N N - - - - - - - - - - o o - .
Rapiculata v v v v~ A - - - - - o oo o NN
ar'ucronata SRR AN
R. stylosa T
R.lamarckii - - - - - - ~ = = + - - - - - - -
L.racemose - - - - - - — — « — - -~ - A - -
A. marina e e o oo oo oo oo oA A

Spesies mangrove yang ditemukan di Pantai Karang Sewu
secara keseluruhan merupakan jenis mangrove sejati. Wiyanto
dan Faigoh (2015) menemukan sebelas spesies mangrove di
Teluk Benoa yakni S. alba, S. caseolaris, R. mucronata, R.
stylosa, R. apiculata, X. granatum, B. gymnorrhiza, B. cylindrica,
A. officinalis, A. marina dan C. tagal. Sedangkan spesies
mangrove yang terdapat di Perancak, Kabupaten Jembrana
sebanyak delapan spesies yakni A. alba, A. marina, R. apiculata,
R. mucronata, S. alba, B. gymnorrhiza, C. tagal dan X. granatum
(Suryono et al., 2018).

3.3.1. Kerapatan Relatif Vegetasi

Kerapatan relatif vegetasi mangrove tertinggi pada Stasiun 1
adalah spesies R. apiculata untuk tingkat pohon (54,55 %), tiang
(65,43 %), pancang (44,84 %) dan semai (62,16 %). Kerapatan
relatif tertinggi pada Stasiun 2 untuk tingkat pohon adalah spesies
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R. lamarckii (85,71 %) dan C. tagal memiliki kerapatan tertinggi
pada tingkat tiang (74,29 %), pancang (97,32 %) dan semai
(97,22 %). Kerapatan relatif tingkat pohon pada Stasiun 3 adalah
0 % karena vegetasi tingkat pohon tidak ditemukan, sedangkan
kerapatan relatif tingkat tiang tertinggi yakni R. apiculata (32,65
%) dan C. tagal memiliki Kkerapatan tertinggi untuk tingkat
pancang (29,81 %) dan semai (53,85 %) (Gambar 2).

Kerapatan relatif vegetasi mangrove di Pantai Karang Sewu
didominasi oleh genus Rhizophora dan Ceriops, dimana keduanya
merupakan famili Rhizophoraceae yang mampu beradaptasi
dengan baik pada kondisi lingkungan vyang tidak stabil
(Hidayatullah dan Pujiono, 2014). Sejalan dengan hal tersebut,
dapat dilihat bahwa dengan kondisi suhu tinggi dan pH yang
cenderung asam di Pantai Karang Sewu, R. apiculata, R.
lamarckii dan C. tagal dapat tumbuh dengan baik dan memiliki
kerapatan yang tinggi dibandingkan dengan spesies lainnya.
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Gambar 2. Kerapatan Relatif Vegetasi Mangrove pada masing-
masing stasiun.
(a) Stasiun 1; (b) Stasiun 2; (c) Stasiun 3

3.3.2. Frekuensi Relatif Vegetasi

Frekuensi relatif vegetasi mangrove tertinggi pada Stasiun 1
adalah spesies R. apiculata untuk tingkat pohon (45,45 %), tiang
(42,86 %), pancang (46,15 %) dan semai (49,32 %). Frekuensi
relatif pada Stasiun 2 untuk tingkat pohon, spesies R. mucronata
dan R. lamarckii memiliki nilai yang sama yakni 50 %, sedangkan
C. tagal memiliki nilai tertinggi untuk tingkat tiang (75 %),
pancang (50 %) dan semai (85,71 %). Frekuensi relatif tingkat
pohon pada Stasiun 3 adalah 0 % karena vegetasi tingkat pohon
tidak ditemukan, sedangkan spesies C. tagal memiliki nilai
frekuensi relatif tertinggi untuk tingkat tiang (41,67 %), pancang
(38,46 %) dan semai (41,67 %) (Gambar 3).

Dilihat dari intensitas ditemukannya spesies mangrove pada
tiga stasiun, C. tagal memiliki tingkat distribusi yang tinggi,
dimana spesies ini dapat ditemukan di seluruh stasiun baik pada
tingkat semai, pancang, tiang dan pohon. Hal ini dikarenakan
spesies ini memiliki sifat tumbuh berkelompok dan sporadis
(persebaran tidak menentu) pada kawasan hutan mangrove

(Marbawa et al., 2012).
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Gambar 3. Frekuensi Relatif Vegetasi Mangrove pada masing-
masing stasiun.
(a) Stasiun 1; (b) Stasiun 2; (c) Stasiun 3

3.3.3. Dominansi Relatif Vegetasi

Dominansi relatif vegetasi mangrove tertinggi pada Stasiun 1
adalah spesies R. apiculata untuk tingkat pohon (52,88 %), tiang
(65,95 %) dan pancang (48,04 %). Dominansi relatif tertinggi di
Stasiun 2 untuk tingkat pohon adalah R. lamarckii (91,23 %),
sedangkan C. tagal memiliki nilai tertinggi untuk tingkat tiang
(71,54 %) dan pancang (96,33 %). Dominansi relatif tingkat
pohon pada Stasiun 3 adalah 0 % karena vegetasi tingkat pohon
tidak ditemukan, sedangkan C. tagal memiliki nilai dominansi
relatif tertinggi untuk tingkat tiang yakni 31,40 % dan tingkat
pancang dominansi relatif tertinggi adalah spesies R. apiculata
dengan nilai 32,79 % (Gambar 4). Hal ini membuktikan bahwa
spesies pada masing-masing stasiun yang memiliki nilai
dominansi tertinggi memiliki kelimpahan yang lebih banyak dan
penguasaan lahan yang lebih luas (Warsidi dan Endayani, 2017).
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Gambar 4. Dominansi Relatif Vegetasi Mangrove pada masing-
masing stasiun.

(a) Stasiun 1; (b) Stasiun 2; (c) Stasiun 3

3.3.4. Indeks Nilai Penting (INP)

a. Stasiun 1

Hasil Indeks Nilai Penting (INP) diperoleh dari menjumlahkan
nilai kerapatan relatif (Kr), frekuensi relatif (Fr) dan Dominansi
relatif (Dr). INP pada Stasiun 1 didominasi oleh spesies R.
apiculata untuk tingkat pohon (152,88 %), tiang (174,24 %),
pancang (139,04) dan semai (111,48 %), sedangkan INP terendah
adalah spesies C. tagal pada tingkat pohon (17,14 %), tiang
(26,55 %), pancang (41,82 %) dan semai (20,33 %) (Gambar 5).
Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa pola distribusi INP di
Stasiun 1 didominasi oleh satu spesies yakni R. apiculata
sedangkan INP spesies lainnya sangat rendah. Walau demikian,
terlinat bahwa keempat spesies tersebut memiliki tingkat
regenerasi yang baik, karena ditemukan pada seluruh tingkat
pertumbuhan.

Spesies R. apiculata dapat mendominasi dikarenakan faktor
lingkungan yang sangat sesuai. Tekstur substrat di Stasiun 1
banyak terdapat pasir berlempung yang cocok untuk perakaran
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spesies ini dan memiliki kandungan bahan organik tertinggi
dibandingkan stasiun lainnya yaitu 2,44 %, sehingga sangat
menunjang spesies ini untuk tumbuh dan berkembang. Hal yang
sama ditemukan di Desa Cangkring, Kabupaten Indramayu,
dimana INP untuk tingkat pancang dan pohon didominasi oleh R.
apiculata (Darmadi et al., 2012). R. apiculata di Teluk Benoa
memiliki INP 92,26 % untuk tingkat pohon dan 82,89 % untuk
tingkat anakan (Wiyanto dan Faigoh, 2015).
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Gambar 5. Indeks Nilai Penting Stasiun 1

b. Stasiun 2

Indeks Nilai Penting pada Stasiun 2 untuk tingkat pohon
didominasi oleh spesies R. lamarckii dengan nilai INP 226,94 %
sedangkan R. mucronata memiliki nilai INP lebih rendah yakni
73,06 %. Tingkat tiang di dominasi oleh C. tagal dengan nilai
INP 220,82 % sedangkan R. mucronata memiliki nilai INP
terendah yakni 23,6 %. Untuk tingkat pancang dan semai, C.
tagal memiliki nilai INP tertinggi yakni 243,65 % untuk tingkat
pancang dan 182,94 % untuk tingkat semai sedangkan spesies R.
stylosa memiliki nilai INP terendah yakni 26,99 % untuk tingkat
pancang dan 17,06 % untuk tingkat semai (Gambar 6). Spesies
yang mendominasi di stasiun ini  merupakan famili
Rhizophoraceae, dimana menurut Bengen (2010) famili ini sangat
umum dijumpai dan mendominasi kawasan hutan mangrove di
Indonesia.

Hal yang sama ditemukan di Desa Golo Sepang Kecamatan
Boleng Kabupaten Manggarai Barat, dimana genus Rhizophora
dan Ceriops yang termasuk famili Rhizophoraceae mendominasi
kawasan ini karena sangat baik dalam memanfaatakan unsur hara
atau mineral dan energi matahari sehingga mampu berkompetisi
dengan baik dan mendomniasi dibandingkan spesies lainnya
(Hidayatullah dan Pujiono, 2014). Alwidakdo et al. (2014)
menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang sesuai dapat
menunjang pertumbuhan Rhizophora sp. dan Ceriops sp. Kondisi
lingkungan pada Stasiun 2 menunjukkan suhu air rata-rata 28,4 °C
dan suhu substrat rata-rata 28,6 °C, sehingga suhu pada Stasiun 2
sangat menunjang pertumbuhan spesies tersebut.
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Gambar 6. Indeks Nilai Penting Stasiun 2
c. Stasiun 3

Indeks Nilai Penting pada Stasiun 3 untuk tingkat pohon tidak
ditemukan. Spesies C. tagal mendominasi untuk tingkat tiang
(103,68 %), pancang (98,77 %) dan semai (9551 %). INP
terendah pada tingkat tiang terdapat pada spesies Limnitzera
racemose dengan nilai INP 39,29 %, sedangkan spesies A. marina
memiliki nilai terendah untuk tingkat pancang (57,88 %) dan
semai (21,79 %) (Gambar 7). Berdasarkan hasil tersebut spesies
C. tagal mendominasi pada Stasiun 3 serta tingkat regenerasi
keempat spesies tersebut kurang baik, karena tidak ditemukannya
vegetasi tingkat pohon. Spesies C. tagal mendominasi pada
Stasiun 3 dikarenakan pada stasiun ini memiliki kandungan pH
air dan substrat yang cenderung netral yakni 6,9 dapat menunjang
pertumbuhan spesies ini serta tekstur substrat yang didominasi
oleh pasir berlempung sesuai untuk C. tagal yang memiliki akar
lutut.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian Marbawa et al (2012)
dimana C. tagal mendominasi komunitas mangrove di Taman
Nasional Bali Barat khususnya di Pantai Karang Sewu dan
diperkirakan akan terus mendominasi dimasa yang akan datang.
Hal ini dikarenakan benih spesies ini sudah mampu tumbuh
(propagul) pada saat masih berada di tumbuhan induk, sehingga
dapat menunjang proses distribusi yang luas pada ekosistem
mangrove (Bengen, 2010).
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Gambar 7. Indeks Nilai Penting Stasiun 3
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3.4. Pengelompokkan Vegetasi Berdasarkan

Karakteristik Substrat

Mangrove

Karakteristik substrat pada ekosistem mangrove diketahui
dapat menentukan kehidupan vegetasi mangrove itu sendiri.
Berdasarkan hasil analisis struktur vegetasi mangrove dan analisis
karakteristik substrat, didapatkan hasil bahwa tiap spesies
mangrove tumbuh pada tekstur substrat dan kandungan bahan
organik yang berbeda-beda, selanjutnya dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Komposisi Vegetasi Mangrove

Tekstur Substrat
Spesies BOT
P LBd LBp PB LLB

C. tagal - - v V \ S-SR
S. alba N V N - - S
S. caseolaris S \ v - -
R. apiculata Y v \/ - S-SR
R. mucronata - - - N - R
R. stylosa - - - y - R
R. lamarckii - - - \ - R
A. marina - - - Y - R
L. racemose - - \ - - SR

Keterangan: P = Pasir; LBd = Lempung Berdebu; LBp = Lempung
Berpasir; LLB = Lempung Liat Berpasir; BOT = Bahan Organik
Total; S = Sedang; R = Rendah; SR = Sangat Rendah.

Tabel 5 menunjukkan bahwa spesies C. tagal ditemukan pada
zona tengah hingga zona belakang dengan tekstur substrat
lempung berpasir, pasir berlempung, dan lempung liat berpasir.
Hal ini sangat sesuai bagi akar lutut yang dimiliki oleh C. tagal,
karena mampu mengikat substrat berlempung. Spesies ini
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memanfaatkan
unsur hara atau mineral, walaupun dengan kondisi bahan organik
yang sedang hingga sangat rendah (Lewerissa et al., 2018).

Spesies S. alba dan S. caseolaris tumbuh pada substrat
bertekstur pasir, lempung berdebu dan lempung berpasir (Gambar
8). Hal ini sesuai dengan pernyataan Indah et al (2010) bahwa
tekstur substrat yang cenderung berpasir sangat cocok untuk
pertumbuhan Sonneratia. spp. Spesies ini tumbuh pada zona
terdepan serta memiliki akar napas yang mampu bertahan pada
substrat berpasir dan beradaptasi saat terendam air laut. Bahan
organik yang termasuk kategori sedang juga dapat menunjang
pertumbuhan S. alba dan S. caseolaris.

Spesies R. apiculata ditemukan pada zona terdepan hingga
zona tengah dengan substrat pasir, lempung berdebu, lempung
berpasir dan pasir berlempung. R. mucronata, R. stylosa dan R.
lamarckii tumbuh pada zona tengah dengan substrat pasir
berlempung dengan kandungan bahan organik yang rendah
(Gambar 8). Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Purwanti (2013) yaitu Rhizopora sp. lebih banyak
ditemukan pada substrat yang cenderung berlempung karena
memiliki akar tunjang yang mampu menopang tubuh tumbuhan
dan mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang tidak
stabil. Berbeda halnya dengan spesies R. apiculata yang
ditemukan pada zona terdepan dan tumbuh pada substrat berpasir.
Hal ini dapat disebabkan oleh kesesuaian faktor lingkungan yang
menunjang pertumbuhan, dimana spesies ini banyak ditemukan
pada Stasiun 1 yang mengandung bahan organik sedang. Kondisi
yang sama ditemukan di Desa Cangkring, Indramayu dimana R.
apiculata ditemukan tumbuh dengnan baik pada zona yang

JMRT, Volume 4 No 1 Tahun 2021, Halaman: 29-36

berhadapan langsung dengan laut (zona terdepan) (Darmadi et al.,
2012).

Spesies A. marina tumbuh pada zona tengah dengan substrat
bertekstur pasir berlempung (Gambar 8). Persebaran spesies ini
berbeda pada umumnya. Menurut Yuvuraj et al (2017), spesies
ini biasanya ditemukan pada zona yang dekat dengan laut (zona
terdepan) dan tumbuh pada substrat berpasir, namun di Pantai
Karang Sewu ditemukan pada zona tengah. Kondisi ini terjadi
karena kandungan salinitas dari zona terdepan hingga zona
ditemukannya A. marina tidak berbeda secara signifikan,
sehingga spesies ini mampu tumbuh pada zona tengah (Khairijon
etal., 2015).

Spesies L. racemosa tumbuh pada substrat lempung berpasir
dan ditemukan pada zona yang dekat dengan daratan (zona
belakang) (Gambar 8). Spesies ini tumbuh pada substrat dengan
kandungan bahan organik yang sangat rendah. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Yuvuraj et al., 2017), bahwa L. racemosa
sering dijumpai pada zona belakang dan tumbuh pada substrat
berlempung padat. Kondisi tersebut dikarenakan L. racemosa
hidup pada kawasan yang jarang terkena pengaruh pasang surut,
sehingga regenerasi hanya terjadi pada zona belakang (Raju et al.,
2014).

Zona Tengah

Zona Depan Zona Belakang

- R. apiculata, R. mucronata, | ¢ 1aea1

:_ f-j"b.ﬂ' i R. stvlosa, R. x lamarekii, L. racemosa

9. caseolaris, C. tagal, A. marina

R. apiculata
pasir, lempung pasir berlempung, lempung
berdebu, lempung lempung liat berpasir berpasir
berpasir

BOT = Sangat

BOT = Sedang BOT = Sedang-Sangat Rendah Renda;g

Gambar 8. Pengelompokkan vegetasi
karakteristik substrat

mangrove berdasarkan

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu:

1. Struktur vegetasi mangrove di Pantai Karang Sewu secara
keseluruhan terdiri dari sembilan spesies mangrove yang
seluruhnya merupakan mangrove sejati. Nilai Kkerapatan
relatif berkisar 29,81 - 97,32 %, frekuensi relatif 38,46 —
85,71 % dan dominansi relatif 31,40 — 96,33 %. Indeks Nilai
Penting tingkat semai berkisar 17,06 — 182,94 %, tingkat
pancang 26,99 — 243,65 %, tingkat tiang 23,6 - 220,82 % dan
tingkat pohon 17,14 — 226,94 %.

2. Karakteristik substrat mangrove di Pantai Karang Sewu
memiliki lima tipe tekstur yaitu pasir, lempung berdebu,
lempung berpasir, pasir berlempung dan lempung liat
berpasir yang dominan mengandung fraksi pasir. Kandungan
bahan organik total termasuk Kkategori sedang (2,44 %)
hingga sangat rendah (0,79 %).

3. Pengelompokan vegetasi mangrove berdasarkan karakteristik
substrat di Pantai Karang Sewu berbeda pada umumnya.
Spesies S. alba, S. caseolaris dan R. apiculata ditemukan
pada zona depan, tumbuh pada substrat pasir, lempung
berdebu dan lempung berpasir dengan kandungan bahan
organik sedang. Spesies C. tagal, R. apiculata, R. mucronata,
R. stylosa, R. lamarckii dan A. marina ditemukan pada zona
tengah, tumbuh pada substrat pasir berlempung dengan
kandungan bahan organik rendah. Spesies C. tagal dan L.
racemosa ditemukan pada zona belakang, tumbuh pada
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substrat lempung berpasir dengan kandungan bahan organik
sangat rendah.
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